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Suatu kebiasaan yang ada ditengah masyarakat merupakan suatu kebudayaan 
yang dilakukan secara terus menurus dengan cara turun menurun sehingga menjadi 
salah satu bagian penting dalam kehidupan sosial masyarakat. Seperti budaya 
bersalaman, kebiasaan yang sudah hampir semua kalangan masyarakat 
melakukannya, tidak memandang suku, ras, agama, umur ataupun status sosial.Maka 
budaya ini adalah kebiasaan yang lumrah serta seing ditemui di masyarakat. Dalam 
penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti bagaimana persepsi Mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaraan Islam UIN Raden Intan Lampung terhadap budaya 
bersalaman sebagai upaya menumbuhkan akhlakul karimah dengan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metoder observasi, wawamcara 
(interview), dan dokumentasi.Kemudian analisi data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik deskripif kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dari jumlah keseluruhan 
populasi mahasiswa jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam angkatan 2017 
sebanyak 279 mahasiswa dan berdasarkan teknik pengambilan sample accidental 
maka terpilih 18 orang Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Angkatan 2017. Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi 
mahasiswa dapat disimpulkan bahwa terdapat 6 point utama persepsi yaitu 
bersalaman dilakukan sebagai kebiasaan, bersalaman menjangkau semua kalangan 
dan tidak terpaut usia, bersalaman dapat menggugurkan dosa, bersalaman dapat 
menumbuhkan akhlak sopan santun, bersalaman sebagai alat mempererat tali 
silaturahmi, bersalaman mengajak berbuat ma’ruf. Kemudian berdasarkan persepsi-
persepsi tersebut kesimpulan responden menyatakan dengan bersalaman akhlak baik 













 َما ِمْن ُمْسِلَمْْيِ يَ ْلَتِقَياِن فَ َيَتَصاَفَحاِن ِإالَّ ُغِفَر ََلَُما قَ ْبَل َأْن يَ ْفََتِقَا
 
Artinya: “Apabila ada dua orang Islam yang bertemu kemudian mereka 
berjabat tangan, maka dosa kedua orang tersebut akan diampuni 
sebelum keduanya berpisah (melepaskan tangan mereka)”.             
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A. Penegasan Judul 
Untuk memperjelas arah pembahasan dalam skripsi ini, terlebih dahulu 
dikemukakan pengertian beberapa istilah dan penjelasan yang digunakan 
agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran, di samping itu hal ini 
merupakan proses penekanan pokok permasalahan yang akan di bahas. 
Adapun judul skripsi ini adalah “PERSEPSI MAHASISWA 
TERHADAP BUDAYA BERSALAMAN DALAM UPAYA 
MENUMBUHKAN AKHLAKUL KARIMAH” (StudiPada Mahasiswa 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung). Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 
terlebih dahulu penulis jelaskan dalam skripsi ini bahwa terdapat 
pembatasan terhadap arti kalimat dalam penulisan ini dengan harapan 
memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang di maksud, dikutip dari 
kamus standar dan buku-buku yang sesuai dengan disiplin ilmu yang 
diteliti. 
Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 







 Persepsi adalah kemampuan untuk 
membedakan, mengelompokan, dan memfokuskan.
2
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pegertian persepsi 
ialah proses penyampaian makna yang diterima oleh individu maupun 
kelompok yang ditangkap oleh alat indera dari berbagai media kemudian 
diproses berdasarkan pengetahuan serta pengalaman yang didapatkan 
sebelumnya untuk dapat membedakan, memfokuskan dan 
mengelompokkan suatu informasi.  
Mahasiswa adalah siswa yang belajar di perguruan tinggi, mahasiswa 
dapat di definisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, atau lembaga lain yang 
setingkat dengan perguruan tinggi.
3
 Mahasiswa dianggap dapat memahami 
suatu persoalan karena Mahasiswa telah mampu berpikir berdasarkan 
alasan-alasan ilmiah, dan perspektif, sehingga mahasiswa mampu melihat 
persoalan secara kritis.Berdasarakan pendapat di atas, mahasiswa yang 
penulis maksud dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 
Raden Intan Lampung tahun angkatan 2017. 
Budaya berasal dari kata sansekerta buddayah, yang merupakan 
bentuk jamak dari buddhi, yang berarti budi atau akal yang di dalamnya 
terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 
                                                          
1
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2011) h. 50. 
2
 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 
Cet-4, 2016) h. 86. 
3









Budaya dalam penelitian ini ialah kebiasaan yang dilakukan secara 
berulang oleh seseorang maupun kelompok. Penulis akan menjelaskan 
bagaimana budaya itu tubuh dan berkembang disuatu lingkungan dan 
dapat menimbulkan dampak positif bagi masyarakat tersebut. Masyarakat 
yang penulis maksud ialah Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Bersalaman berasal dari kata salam, yang berarti menyapa, menegur 
dan pernyataan hormat,
5
 baik secara verbal maupun nonverbal. 
Bersalaman merupakan suatu budaya atau kebiasaan yang sering 
dilakukan oleh masyarakat secara turun menurun, terlebih masyarakat 
Indonesia yang masih lekat dengan budaya warisan nenek moyang.Di 
Indonesia budaya bersalaman lebih dikenal dengan berjabat tangan. 
Dalam penelitan ini penulis akan meneliti budaya atau kebiasaan 
secara terus - menerus yang dilakukan oleh Mahasiswa KPI (Komunikasi 
dan Penyiaran Islam), dimana kebiasaan tersebut ialah kebiasaan 
bersalaman atau menegur sapa antar mahasiswa satu dengan mahasiswa 
lainnya. 
                                                          
4
Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan Dalam Perspektif Antropologi, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 52. 
5
Kamus Besar Bahasa Indonesia (On-line), tersedia di: 





Upaya adalah bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari 
tugas utama yang harus dilaksanakan.
6
 Dengan kata lain upaya berarti 
suatu usaha  yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang 
akan di capai. 
Menumbuhkan sendiri berasal dari tumbuh yang berarti timbul atau 
sebab, setelah mendapat imbuhan me- dan kan dapat diartikan menjadikan. 
Maka menumbuhkan ialah suatu sebab atau  yang akan di timbulkam 
dalam suatau usaha. 
Akhlakul karimah sendiri berasal dari Bahasa Arab yaitu khalaqa 
dengan akar kata khuluqan, yang berarti perangai, tabi’at, dan adat.Atau 
dari kata khalqun yang berarti kejadian, buatan, atau ciptaan.
7
Sedangkan 
karimah berarti kebaikan.Maka akhlakul karimah ialah perilaku yang baik. 
Dalam penelitian ini akhlakul karimah yang penulis maksud ialah 
perilaku atau sikap baik yang di lakukan oleh seseorang. Perilaku tersebut 
adalah budaya bersalaman, dimana budaya ini menunjukkan sikap sopan 
santun terhadap orang lain yang termasuk kedalam akhlakul karimah. 
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) adalah mahasiswa 
yang terdapat di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung.Sementara dalam penelitian ini mahasiswa 
yang penulis teliti adalah Mahasiswa KPI Angkatan 2017. 
                                                          
6
Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern 
English Press, 1992), h. 1187. 
7
Syahidin, Buchari Alma, A. Toto Suryana, Munawar Rahmat, Moral dan Kognisi 





Berdasarkan penjelasan definisi konsep, operasional dan definisi 
menurut penulis maka konsep diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini akan mengkaji bagaimana budaya bersalaman yang sering dilakukan 
oleh mahasiswa tersebut dapat di jadikan sebagai usaha menumbuhkan 
akhlahkul karimah yaitu akhlak sopan santun. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul adalah sebagai berikut: 
1. Tidak semua kampus melakukan budaya bersalaman dan kalaupun 
suatu kampus membiasakannya maka tidak semua mahasiswa 
melaksakannya, oleh sebab itu penulis tertarik mengangkat masalah 
ini. 
2. Menjadikan Mahasiswa sebagai populasi dan sample penelitian dalam 
pengumpulan persepsi karena mahasiswa telah mampu berpikir jernih 
berdasarkan alasan-alasan ilmiah, serta dapat mewakili masyarakat 
pada umumnya. 
3. Penelitian dengan mengangkat persepsi memiliki keterkaitan dengan 
jurusan peneliti yaitu Komuniksi dan Penyiaran Islam. Dalam 
penelitian ini ada 2 bidang keilmuan yang mendukung penelitian 
yaitu, Psikologi dan Opini. serta data yang mudah didapatkan oleh 
peneliti, baik secara Observasi, Wawancara, Dokumentasi, dan 
Analisis Data serta lokasi sampel yang memudahkan akses bagi 





C. Latar Belakang Masalah 
Budaya dapat diartikan sebagai kognisi, yaitu sebuah sistem informasi 
dan bermakna khusus, dipakai bersama-sama oleh manusia dan diwariskan 
secara turun-temurun yang memungkinkan sekelompok orang memenuhi 
kebutuhan dasarnya untuk bertahan hidup, mencapai kebahagiaan dan 
kesejahteraan, serta memperoleh kebermaknaan dalam hidup.
8
 
Kebudayaan berasal dari kata sansekerta buddayah, yang merupakan 
bentuk jamak dari buddhi, yang berarti budi atau akal.Dengan demikian, 
kebudayaan berarti hal-hal yang bersangkutan dengan akal. Adapun ahli 
antropologi yang merumuskan definisi tentang kebudayaan secara 
sistematis dan ilmiah adalah Taylor, yang menulis dalam bukunya: 
“Primitive Culture”, bahwa kebudayaan adalah keseluruhan yang 
kompleks, yang di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan lain, serta 
kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
9
 
Sementara dalam pandangan psikologi, sebagaimana yang 
dipopulerkan Geert Hofstede (1984:21) budaya tidak sekedar diartikan 
sebagai respons dari pemikiran manusia atau (programming of the mind), 
melainkan juga sebagai jawaban atau respons dari interaksi antar manusia 
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yang melibatkan pola-pola tertentu sebagai anggota kelompok dalam 
merespons lingkungan tempat manusia itu berada.
10
 
Dilihat dari beberapa definisi diatas budaya merupakan kebiasaan 
seseorang yang diturunkan secara turun – menurun dan dilakukan secara 
terus – menerus.Oleh karenanya budaya erat kaitan nya dengan adat 
istiadat dan juga tradisi yang merupakan warisan turun menurun. 
Pembiasaan inilah yang lambat laun akan menjadi kebudayaan dalam 
suatu lingkungan masyarakat. 
Bersalaman merupakan suatu kebiasaan atau budaya yang sering 
dilakukan oleh masyarakat, terlebih masyarakat Indonesia.Di Indonesia 
budaya bersalaman lebih dikenal dengan berjabat tangan dan merupakan 
hal yang lumrah, kita sering menjumpainya di berbagai tempat.Bahkan 
sering sekali terdapat antrian panjang setelah shalat berjamaah untuk 
saling bersalaman. Namun hal ini bukanlah bagian dari agama melainkan 
anjuran atau sunnah. Maka kita tidak boleh berprasangka buruk jika ada 
seseorang yang tidak bersalaman setelah shalat. 
Berjabat tangan merupakan perbuatan baik yang akan diganjar 
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Dari al-Barra’ R.A. ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
 َما ِمْن ُمْسِلَمْْيِ يَ ْلَتِقَياِن فَ َيَتَصاَفَحاِن ِإالَّ ُغِفَر ََلَُما قَ ْبَل َأْن يَ ْفََتِقَا
“Apabila ada dua orang Islam yang bertemu kemudian mereka berjabat 
tangan, maka dosa kedua orang tersebut akan diampuni sebelum 
keduanya berpisah (melepaskan tangan mereka)”. (HR Abu Daud)
11
 
Pengampunan dosa itulah yang seharusnya diharapkan seorang 
muslim ketika ia mengulurkan tangannya kepada saudaranya seiman. 
Rasulullah sendiri ketika bersalaman tidak pernah melepaskan tangan 
sahabatnya terlebih dahulu sampai sahabat itu sendiri yang 
melepaskannya. 
Upaya adalah bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari 
tugas utama yang harus dilaksanakan.
12
Upaya dapat diartikan sebagai 
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu 
tujuan. Upaya juga berati usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 
maksud,memecahkan persoalan mencari jalan keluar. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diperjelas bahwa upaya adalah 
bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh setiap muslim untuk 
menanamkan kebaikan kepada semua orang. 
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Sementara menumbuhkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah timbul, menjadikan dan menyebabkan.Dapat diartikan 
sebagai efek yang ditimbulkan setelah melakukan suatu hal.Dalam hal ini 
adalah menimbulkan efek akhlakul karimah. 
Akhlakul karimah sendiri berasal dari Bahasa Arab yaitu khalaqa 
dengan akar kata khuluqan, yang berarti perangai, tabi’at, dan adat.Atau 
dari kata khalqun yang berarti kejadian, buatan, atau ciptaan.Jadi secara 




Dengan demikian secara istilah akhlak merupakan sistem nilai yang 
mengatur pola sikap dan tindakan manusia di atas bumi, sitem yang 
dimaksud adalah ajaran Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. 
Akhlak seseorang bisa baik dan juga buruk karena perilaku setiap 
individu berbeda-beda serta memiliki karakteristik yang berbeda-beda pula 
tergantung bagaimana lingkungan sekitarnya.Akhlak juga tidak bisa 
terlepas dari kepribadian seseorang tersebut.Kepribadian didefinisikan 
sebagai gabungan dari ciri fisik dan mental yang stabil yang member 
identitas pada individu. Kepribadian mengacu pada bagaimana individu 
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Akhlak merupakan suatu keadaan yang tertanam didalam jiwa yang 
menampilkan perbuatan dengan senang dan jika digabungkan dengan 
pengertian karimah yang artinya mulia, maka arti akhlakul karimah adalah  
perilaku manusia yang mulia atau perbuatan- perbuatan yang dipandang 
baik serta sesuai dengan ajaran Islam. Akhlak ini disebut akhlak 
mahmudah yakni akhlak yang baik dan akhlak buruk disebut aklak 
mazmumah. 
Perlu diketahui bahwa akhlak memiliki batasan-batasan dan jika 
akhlak telah keluar dari batasan-batasan tersebut, maka akhlak akan 
berbalik menjadi sifat tercela. Baik keluarnya akhlak dari batasan-batasan 
tersebut dalam bentuk berlebihan ataupun sebaliknya.
15
 
Sebuah akhlak memiliki tujuan agar setiap orang bertingkah laku 
sesuai ajaran agama Islam. Dan bagi seseorang yang memiliki akhlakul 
karimah maka akan selalu disenangi oleh sesama manusia dan baik dimata 
Allah SWT serta kelak akan masuk ke surga bersama Rasullah SAW. 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada persepsi. Persepsi 
merupakan pengalaman  tentang  objek,  peristiwa,  yang diperoleh dengan 
cara menyimpulkan suatu informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 
adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti 
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Persepsi adalah pandangan atau penilaian terhadap stimuli yang 
diterima.Persepsi ini erat kaitannya dengan sensasi.Sensasi hanya sekedar 
respons alat indera dalam menerima stimuli tanpa adanya pandangan atau 
penilaian.Sedangan persepsi adalah pandangan atau penilaian terhadap 
stimuli setelah adanya sensasi. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses 
penyampaian makna, interpretasi, stimuli dan sensasi yang diterima oleh 
individu melalui alat indera dari berbagai objek dan juga bermacam media 
kemudian diproses dari pengalaman serta pengetahuan yang didapat oleh 
individu tersebut sebelumnya. Persepsi menjadi satu bagian penting dalam 
judul skripsi yang penulis ajukan, karena untuk mendapatkan sebuah 
gambaran dan paparan terkait pembahasan tentang budaya bersalaman 
dalam upaya menumbuhkan akhlakul karimah. 
Persepsi terhadap penilitian ini terkait dengan mahasiswa secara 
langsung, dalam hal ini mahasiswa merupakan orang-orang yang belajar di 
perguruan tinggi dan sederajat.Mahasiswa dianggap dapat memahami 
suatu persoalan karena Mahasiswa telah mampu berpikir berdasarkan 
alasan-alasan ilmiah, dan perspektif, sehingga mahasiswa mampu melihat 
persoalan secara kritis.Mahasiswa juga mempunyai kemampuan untuk 
mempersepsikan berbagai hal dilingkungannya.Di dalam penelitian yang 
penulis lakukan, mahasiswa menjadi pokok utama untuk memaparkan 






Mahasiswa yang penulis jadikan pokok utama untuk memaparkan 
persepsi adalah mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) angkatan 
2017 yang merupakan mahasiswa yang berada di Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi (FDIK) Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Budaya bersalaman ini sering dilakukan oleh mahasiswa – mahasiswa 
tersebut karena sudah menjadi kebiasaan.Akan tetapi kebiasaan 
bersalaman ini lebih diterapkan kepada dosen atau orang yang lebih 
dihormati sedangkan kepada sesama teman mahasiswa lebih jarang 
menerapkannya.Oleh karena itu penulis tertarik mengangkat masalah ini 
karena kebiasaan bersalaman ini merupakan salah satu contoh akhlak 
terpuji yaitu sopan santun. 
 
D. Rumusan Masalah 
Pokok dari permasalahan peneliti adalah: Bagaimana Persepsi Mahasiswa 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung 
terhadap budaya bersalaman dalam upaya menumbuhkan akhlakul 
karimah? 
 
E. Tujuan dan Manfaat 
Adapun yang menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dengan 
adanya penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui Persepsi Mahasiswa 





terhadap budaya bersalaman dalam upaya menumbuhkan akhlakul 
karimah. 
Ada juga manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, dapat memperdalam kajian ilmu komunikasi, karena 
setiap penerapan kebiasaan bersalaman terdapat interaksi yang 
merupakan bagian dari komunikasi. 
2. Secara akademis, dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
penelitian pendekatan ilmu komunikasi dan juga ilmu dakwah karena 
setiap interaksi tersebut dalam di sisipkan ajakan kepada hal yang 
ma’ruf dan mencegah yang munkar. 
3. Secara praktis, agar dapat menjadi acuan bagi setiap orang yang ingin 
mempelajari ilmu komunikasi dan ilmu dakwah terlebih dalam upaya 
menumbuhkan akhlakul karimah. 
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penelitian skripsi ini membahas mengenai pembinaan akhlak terhadap 
remaja dengan metode pendidikan keagamaan.
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Tayangan Televisi Tetang Dakwah Mamah Dedeh Terhadap Ibu-
Ibu dalam Mengembangkan Akhlakul Karimah dalam Keluarga di Desa Wonodadi 
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G. Metode Penelitian 
Untuk dapat memahami dan memudahkan penulis  dalam pembahasan 
masalah yang telah dirumuskan, serta untuk mencapai tujuan penelitian, 
maka perlu adanya metode penelitian yang sesuai untuk 
menyimpulkannya. Agar penelitian ini berjalan lancar, data-data yang 
lengkap, tepat serta valid.maka diperlukan metode-metode sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna 




Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci.
21
 
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang berdasarka pada metodologi yang menyelidiki suatu 




Budaya Salaman Sebagai Upaya Menumbuhkan Karakter Bersahabat di 
Lingkungan Sekolah Studi Kasus Pada Siswa SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten 
Boyolali” (Skripsi dalam Program Sarjana Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2015). 
20
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 11. 
21





fenomena sosial dan masalah manusia. Bogdan dan Taylor (Moleong, 
2007:3) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-




Selain itu penulis juga menggunakan penelitian jenis lapangan 
(field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah 
kehidupan yang sebenarnya, penelitian lapangan pada hakekatnya 
merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa 
yang tengah terjadi pada suatu saat ditengah masyarakat.
23
Tujuan 
penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif tentang 
latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu 
unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
24
 
Maka jika dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif, 
yaitu menunjukkan dugaan sementara tentang bagaimana (how) suatu 
peristiwa, benda-benda, atau veriabel-variabel itu terjadi. Penelitian 
ini semata-mata melukiskan keadaan suatu objek menurut apa adanya, 
maka penelitian yang dibahas hanya ditujukan untuk melukiskan 
kenyataan - kenyataan yang ada di lapangan. 
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2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah merupakan keseluruhan yang menjadi 
subjek dalam menggeneralisasikan hasil penelitian. Fraenkel 
(1993) menjelaskan populasi merupakan kelompok yang menjadi 
perhatian peneliti dan kelompok yang berkaitan dengan untuk 
siapa generalisasi hasil penelitian ini akan berlaku.
25
Populasi 
bukan hanya orang, melainkan juga benda-benda alam.Popilasi 
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek-subjek yang 
dipelajari, melainkan seluruh karakteritik atau sifat yang dimiliki 
oleh subjek atau objek itu.
26
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi Tahun angkatan 2017 (semester 6) dengan 
jumlah keseluruhan adalah 279 Mahasiswa 
 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari elemen-elemen tertentu suatu 
populasi.27Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik non random sampling atau non probability, 
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yaitu cara pengambilan sampel yang tidak semua anggota 
populasi diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sampel.28 
Disini penulis akan menggunakan salah satu macam dari 
teknik non random sampling, yaitu accidental sampling 
(aksidental sampling) yakni pengambilan sampel berdasarkan 
kebetulan.29 Teknik ini dikatakan secara kebetulan karena peneliti 
memang dengan sengaja memilih sampel kepada siapa pun yang 
ditemuinya atau by accident pada tempat, waktu, dan cara yang 
telah ditentukan.30 
Dalam teknik ini pengambilan sampel tidak ditetapkan 
lebih dahulu.Peneliti langsung mengumpulkan data dari unit 
sampling yang ditemuinya.Setelah jumlahnya diperkirakan 
mencukupi, pengumpulan data dihentikan dan kemudian data 
diolah atau dianalisa.31 Dalam teknik ini terdapat kelemahan yaitu 
jika orang yang lewat adalah bukan mahasiswa atau orang yang 
diharapkan dipilih sebagai sampel, maka akan terjadi bias 
responden dan bias informasi. Untuk mengatasi kelemahan 
tersebut, maka diperlukan tindakan tambahan, yaitu dengan 
menanyakan identitas orang yang lewat untuk meyakinkan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang diinginkan sebagai anggota 
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sampel.Identitas yang dimaksud penulis dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 
Raden Intan Lampung angkatan 2017 dengan jumlah sample 
sebanyak 18 Mahasiswa. 
 
3. Metode Penelitian Data 
Data adalah satu koleksi fakta-fakta atau sekumpulan  nilai 
numerik. Data merupakan bahan keterangan tentang sesuatu objek 
penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.
32
Pengumpulan data 
merupakan langkah paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan.
33
 .  
Oleh karena itu, peneliti dalam proses pengumpulan data harus 
memilih dan menerapkan teknik pengumpulan data yang relevan 
dengan objek materialnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik penelitian lapangan (Field Reserch) 
yang mana penulis membutuhkan penelitian langsung kelapangan dan 
penelitian ini bersifat deskriptif. 
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Pengumpulan data pada penelitian ini antara lain dengan 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 
penjabaran dari ketiga teknik tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Observasi  
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti 
terhadap objek penelitiannya, misalnya dalam melakuan 
eksperimen.Instrumen yang dipakai dapat berupa lembar 
pengamatan, panduan pengamatan, pencatatan, pemilihan, 
pengodean dan lainnya.
34
 Dengan kata lain peneliti belajar 
tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. 
Peneliti menggunakan metode observasi sebagai pelengkap 
data untuk mencari data-data guna penerapan upaya 
menumbuhkan akhlakul karimah melalui budaya bersalaman. 
 
b. Wawancara 
Wawancara  adalah salah satu dari sekian teknik 
pengumpulan data  yang pelaksanaannya dapat dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung dengan yang di 
wawancarai. Misalnya memberikan daftar pertanyaan untuk 
dijawab pada kesempatan lain. Instrumen yang digunakan 
dapat berupa pedoman wawancara atau checklist.
35
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Metode ini digunakan penulis sebagai metode yang utama 
dalam mengumpulkan data, karena metode ini di anggap cara 
yang paling tepat dan praktis untuk menghimpun data yang 
dibutuhkan, dengan demikian informasi yang berkaitan dengan 
masalah dapat diperoleh dengan tepat, yaitu mengetahui 
bagaimana persepsi Mahasiswa KPI Angkatan 2017 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung terhadap 
budaya atau kebiasaan bersalaman yang dapat dijadikan 
sebagai media penumbuhan akhlakul karimah. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat 
dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi yang dapat 
memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat dekat 
dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.
36
 Metode ini 
penulis lakukan untuk mengambil data-data pendukung guna 
melengkapi penelitian yang berkaitan dengan masalah yang 
akan diteliti seperti keadaan monografi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, dan data Mahasiswa KPI Angkatan 2017 
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4. Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data 
kualitatif.Data kualitatif ada yang natural dan ada yang artifisial.Data 
natural misalnya jenis kelamin, kelompok etnis, sangat cantik, cantik, 
biasa-biasa saja, kurang cantik dan tidak cantik. Data artifisial 
misalnya tinggi badan yang mula-mula diperlihatkan hasil pengukuran 
181 cm, 170 cm, dan sebagainya kemudian diberi ketentuan jika 170 
cm ke atas disebut jangkung dan 160 cm kebawah disebut pendek.
37
 
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dimana peneliti 
menggunakan cara berfikir deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis 
dan lisan dari individu dan prilaku yang dapat diamati.
38
Kemudian 
setelah itu data-data mentah tersebu diklasifikasikan berdasarkan 
jawaban-jawaban dari informan sesuai dengan macam-macamnya 
sehingga menjadi data yag valid. Perilaku dan jawaban-jawaban yang 
diteliti mengenai persepsi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 
UIN Raden Intan Lampung terhadap budaya bersalaman dalam upaya 
menumbuhkan akhlakul karimah. 
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1. Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan pengalaman  tentang  objek,  peristiwa,  yang 
diperoleh dengan cara menyimpulkan suatu informasi dan menafsirkan 
pesan. Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran 
(interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian-
balik (decoding) dalam proses komunikasi.
1
 
Persepsi adalah obyek-obyek disekitar kita, kemudian kita tangkap 
melalui alat-alat indera dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak 
sehingga kita dapat mengamati obyek tersebut.
2
Persepsi adalah 
kemampuan untuk membedakan, mengelompokan, memfokuskan.
3
 
Persepsi juga dapat diartikan sebagai seorang individu yang 
mengamati dunia luarnya dengan menggunakan alat inderanya atau 
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 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja 
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Persepsi adalah pandangan atau penilaian terhadap stimuli yang 
diterima.Persepsi ini erat kaitannya dengan sensasi.Sensasi hanya 
sekedar respons alat indera dalam menerima stimuli tanpa adanya 
pandangan atau penilaian.Sedangan persepsi adalah pandangan atau 
penilaian terhadap stimuli setelah adanya sensasi. 
Dari beberapa pengertian mengenai persepsi diatas maka ditarik 
kesimpulan bahwa persepsi adalah proses penerimaan makna oleh 
individu yang ditangkap menggunakan alat indera dan kemudian 
dicernadengan otak sehingga mendapatkan gambaran atau pandangan 
mengenai berbagai objek atau suatu pokok permasalahan. 
 
2. Jenis – Jenis Persepsi 
Setelah individu melakukan interaksi dengan objek-objek yang 
dipersepsikan, maka hasil persepsi dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
5
 
a. Persepsi Positif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala 
pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yag 
diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu akan diteruskan 
dengan keaktifan atau menerima dan mendukung terhadap objek 
yang di persepsikan. 
b. Persepsi Negatif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala 
pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan 
yang tidak selaras dengan objek yang di persepsi. Hal itu 
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 Irwanto, Psikologi Umum (Buku Panduan Mahasiswa), (Jakarta: PT Prehalindo, 
2002), h. 71. 
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akanditeruskan dengan kepasifan atau menolak dan menentang 
terhadap objek yang di persepsikan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi itu baik yang 
positif maupun yang negatif akan selalu mempengaruhi diri seseorang 
dalam melakukan suatu tindakan, dan munculnya suatu persepsi 
positif maupun negatif semua itu tergantung pada bagaimana cara 
individu tersebut menggambarkan segala pengetahuan ataupun 
pengalaman tentang suatu objek yang di persepsi. 
3. Pembentukan Persepsi 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumya persepsi berawal dari 
proses penerimaan indera kemudian diproyeksikan oleh otak dalam 
bagian tertentu sehingga kita dapat mengamati obyek yang kite terima 
tersebut. Tentu saja persepsi tidak terjadi begitu saja melainkan melalu 
beberapa proses. 
Persepsi merupakan proses penerimaan makna oleh individu 
maupun kelompok yang ditangkap menggunakan alat indera dan 
kemudian dicerna dengan otak sehingga mendapatkan gambaran atau 
pandangan mengenai berbagai objek atau suatu pokok permasalahan, 
maka persepsi yang dimaksud dalam penelitian ialah pendapat, 
gambaran serta tanggapan Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 
terhadap budaya bersalaman yang dapat dijadikan sebagai alat untuk 




Persepsi terbentuk bila ada perhatian dari individu sesuai dengan 
kebutuhan individu, kemampuan sesorang untuk mempersepsikan 
stimulus yang sama akan ditafsirkan berbeda-beda masing–masing 




Dalam mempersepsikan sesuatu hal ada beberapa komponen, 
dimana antara yang satu dengan yang lainya saling kait mengait, saling 
menunjang, atau merupakan suatu sistem agar seseorang menyadari 
dapat mengadakan persepsi. Untuk itu ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi, yaitu: 
a. Adanya objek yang dipersepsi, objek yang menimbulkan 
stimulus yang mengenai alat indera atau reseptornya. 
b. Alat indera atau reseptor, objek merupakan alat untuk 
menerima stimulus, disamping itu harus ada pada syaraf 
sensoris yang merupakan stimulus yang diterima resptor ke 
pusat susunan syaraf yaitu sebagai alat untuk mengadakan 
respon diperlukan syaraf sensoris. 
c. Adanya pengertian yang merupakan langkah awal sebagai 
suatu persiapan sebelum mengadakan persepsi, tanpa perhatian 
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B. Budaya Bersalaman 
1. Pengertian Budaya 
Budaya berasal dari kata sansekerta buddayah, yang merupakan 
bentuk jamak dari buddhi, yang berarti budi atau akal.Dengan 
demikian, kebudayaan berarti hal-hal yang bersangkutan dengan akal.
8
 
Budaya berarti juga akal-budi, pikiran dan cara berprilakunya, dan 
berarti pula kebudayaan. Kebudayaan didefinisikan sebagai 




Meneruskan keturunan merupakan warisan yang paling kuat 
untuk meneruskan dan melanggengkan tradisi nenek moyang dan pada 
suatu komunitas masyarakat melestarikan kebudayaan merupakan 
hukum regularitas sosial yang permanen.
10
 
Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa budaya 
merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan menjadihasil karya 
manusia yang dilakukan secara terus-menerus dan diwariskan  
dari generasi ke generasi.Oleh karenanya budaya erat kaitan nya 
dengan adat istiadat dan juga tradisi yang merupakan warisan turun 
menurun. 
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 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan Dalam Perspektif Antropologi, 
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Banyak penegasan yang dikemukakan oleh para ahli dalam 
bentuk definisi tentang apakah kebudayaan itu. Beberapa definis 
tentang kebudayaan, di antaranya:
11
 
a) Menurut Koentjaraningrat 
Kebudayaan adalah suatu sistem gagasan dan rasa, tindakan serta 
karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, 
yang dijadikan miliknya dengan belajar. 
b) Menurut E.B. Taylor 
Kebudayaan adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, seni, kesusilaan, hukum, adat istiadat, 
serta kesanggupan dan kebiasaan lainnya yang dipelajari manusia 
sebagai anggota masyarakat. 
c) Menurut Linton 
Kebudayaan adalah keseluruhan daripengetahuan, sikap dan pola 
perilaku yang merupakan kebiasaan yang dimiliki dan diwariskan 
oleh anggota suatu masyarakat tertentu. 
d) Menurut  Kelly dan Kluckhohn 
Kebudayaanadalah semua rancangan hidup yang tercipta secara 
historis, baik yang eksplisit maupun implisit, rasional, irasional, 
yang ada pada suatu waktu, sebagai pedoman yang potensial 
untuk perilaku manusia. 
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Dari sekian banyak pemikiran para ahli tentang apakah 




a) Bahwa kebudayaan yang terdapat antara umat manusia itu sangat 
beraneka ragam. 
b) Bahwa kebudayaan itu didapat dan diteruskan secara sosial 
melalui proses pembelajaran. 
c) Bahwa kebudayaan itu terjabarkan dari komponen biologis, 
sosiologis dan psikologis dari eksistensi manusia. 
d) Bahwa kebudayaan itu berstruktur. 
e) Bahwa kebudayaan itu memuat beberapa aspek. 
f) Bahwa kebudayaan itu bersifat dinamis. 
g) Bahwa nilai dalam kebudayaan itu bersifat relatif. 
Budaya dapat diartikan sebagai kognisi, yaitu sebuah sistem 
informasi dan bermakna khusus, dipakai bersama-sama oleh manusia 
dan diwariskan secara turun-temurun yang memungkinkan 
sekelompok orang memenuhi kebutuhan dasarnya untuk bertahan 










Sarlito W Sarwono, Psikologi lintas Budaya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h. 23. 
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2. Unsur-Unsur Kebudayaan 
Kebudayan umat manusia mempunyai unsur-unsur yang bersifat 
universal.Dianggap universal karena dapat ditemukan pada semua 





Suatu pengucapan yang indah dalam elemen kebudayaan sekaligus 
menjadi alat utama bagi manusia untuk meneruskan 
kebudayaan.Bentuk bahasa ada dua yaitu lisan dan tulisan.Secara 
umum bahasa merupakan wujud budaya yang digunakan untuk 
saling berinteraksi dan berkomunikasi. 
b) Sistem Pengetahuan 
Sistem yang berkisar pada pengetahuan tentang kondisi alam 
sekelilingnya, meliputi alam sekitar, flora fauna, waktu, ruang dan 
waktu, tingkah laku sesama manusia serta tubuh manusia. 
c) Sistem Kemasyarakatan atau Organisasi Sosial 
Sekelompok masyarakat yang merasa satu dengan sesamanya, 
meliputi kekerabatan, asosiasi, perkumpulan, kesatuan hidup, serta 
kenegaraan. 
d) Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 
Yang dimaksud dengan teknologi adalah jumlah keseluruhan 
teknik yang dimiliki oleh para anggota suatu masyarakat, meliputi 
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 I Gede A.B Wiranata, Antropogi Budaya …. , h. 98. 
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alat poduksi, senjata, wadah, pakaian, pehiasan, makanan dan 
tempat berlindung. 
e) Sistem Mata Pencarian Hidup 
Segala usaha manusia untuk mendapatkan barang dan jasa yang 
dibutuhkan yang dapat dikatakan sistem ekonomi yang meliputi, 
berburu, bercocok tanam, peternakan, perikanan dan perdagangan. 
f) Sistem Religi (Kepercayaan) 
Diartikan sebagai sebuah sistem yang terpadu antara keyakinan dan 
praktek keagamaan yang berhubungan dengan hal-hal suci dan 
tidak terjangkau oleh akal. 
g) Kesenian 
Secara sederhana dapat diartikan segala hasrat manusia terhadap 
keindahan bentuk yang beraneka ragam yang timbul dari kreatif 
dan dapat memberikan kepuasan batin bagi manusia. 
 
3. Pengertian Bersalaman 
Bersalaman berasal dari kata salam, yang berarti menyapa, 
menegur dan pernyataan hormat
15
 baik secara verbal maupun 
nonverbal. Bersalaman merupakan suatu budaya atau kebiasaan yang 
sering dilakukan oleh masyarakat secara turun menurun, terlebih 
masyarakat Indonesia yang masih lekat dengan budaya warisan nenek 
moyang. Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia (On-line), tersedia di: 
https://kbbi.kemendikbud.go.id (24 Juli 2019). 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan budaya bersalaman 
adalah kebiasaan saling menghormati dengan cara saling berjabat 
tangan antara satu dengan yang lainnya dan tealah menjadi rutinitas 
karena dilakukan secara berulang. 
Bersalaman merupakan suatu kebiasaan atau budaya yang sering 
dilakukan oleh masyarakat, terlebih masyarakat Indonesia.Di 
Indonesia budaya bersalaman lebih dikenal dengan berjabat tangan dan 
merupakan hal yang lumrah, kita sering menjumpainya di berbagai 
tempat.Bahkan sering sekali terdapat antrian panjang setelah shalat 
berjamaah untuk saling bersalaman.Ini merupakan salah satu contoh 
budaya bersalaman yang terjadi pada lingkungan masyarat. 
Bersalaman dalam bahasa Arab disebut mushofahah diambil dari 
kata shofhah artinya mengulurkan telapak tangan ke telapak tangan 
orang lain.Shofhah  juga bisa diartikan ‘afwu (memaafkan). 
Jadi mushofahah bisa juga di artikan saling memaafkan karena dari 
jabat tangan atau bersalaman ini, ada kesan saling memaafkan.Artinya 
dengan bersalaman seseorang telah menunjukkan rasa saling 
memaafkan, aman, kedamaian dan kasih sayang. Selain itu 




Budaya Salaman Sebagai Upaya Menumbuhkan Karakter Bersahabat di 
Lingkungan Sekolah Studi Kasus Pada Siswa SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten 
Boyolali” (Skripsi dalam Program Sarjana Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2015), h. 5. 
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Di Negara-negara lain terdapat beberapa berbedaan dalam 
melakukan budaya bersalaman, di Malaysia jabat tangan lumrah di 
antara pria, tapi tidak sering di antara pria dan wanita karena dianggap 
bukan semahram. Negara-negara Teluk (Bahrain, Kuwait, Kesultanan 
Oman, Qatar, dan Uni Emirat Arab) dan Arab Saudi biasanya mereka 
mengucap “assalaamu „alaikum” lalu berjabat tangan dan berkata “apa 
kabar”. Tuan rumah mungkin akan memegang bahu kanan Anda dan 
mencium kedua pipi Anda atau memegang tangan Anda sambil 
berjalan. Menarik tangan Anda dengan tajam dianggap hinaan, 
sementara berpegangan sebagai tanda persahabatan.Jabat tangan 




4. Sejarah dan Tujuan Bersalaman 
Sebenarnya budaya jabat tangan bukanlah budaya masyarakat 
Mekkah ataupun Madinah, tetapi merupakan adopsi dari budaya 
Yaman.Argumen ini didasari sebuah Hadits dari Anas r.a. yang 
menyatakan bahwa sekelompok orang negeri Yaman mendatangi 
Rasulullah SAW dan mereka saling berjabat tangan dengan kaum 
muslimin.  
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Dari Anas bin Malik Rasulullah bersabda: 
لُِ َمنِْ َجاءَِ بِاْلُمَصاَفَحةِِ  َقدِْ َجاءَُكمِْ َأْهلُِ اْلَيَمِن َوُهمِْ أَوَّ
“Kini telah datang penduduk kota Yaman dan merekalah orang-orang 




Dengan demikian, kebiasaan berjabat tangan bukan budaya asli 
penduduk Mekkah ataupun Madinah, tetapi sudah ada pada masa 
Rasulullah dan diakui oleh beliau.Sesuatu yang diakui beliau 
merupakan Sunnah atau anjuran Agama dan bukan kewajiban. 
Di Indonesia, bersalaman ialah tradisi saling menghormati dan 
menghargai pada masyarakat Sunda atau Jawa misalnya, dengan kata 
permisi, punten, dan merendahkan badan dipraktikan silih berganti 
dari waktu ke waktu.
20
Seperti pada Lebaran Idul Fitri, kita merasakan 
betapa semaraknya kegiatan berjabat tangan di tengah masyarakat. 
Banyak yang dengan tulus dan ikhlas melakukan tradisi berjabat 
tangan  ini. Mereka tanpa pandang bulu berbaur berjabat tangan, baik 
dengan anak-anak, orang tua jompo, miskin, dan kaya, dengan 
harapan dapat saling memaafkan, memperkuat dan membangun 
kembali tali ukhuwah serta persahabatan. 
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 Abu Ali Rizqi, Parameter Islam, (Jakarta: Guepedia, 2014) h.35. 
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Bersalaman merupakan perbuatan yang sudah ada pada masa 
Rasulullah SAW dan diakui oleh beliau.Sesuatu yang diakui beliau 
merupakan Sunnah atau anjuran Agama dan bukan kewajiban. Sering 
sekali kita jumpai pada saat selesai shalat berjamaah di Masjid 
terdapat antrian panjang menunggu giliran untuk bersalaman dengan 
jamaah lain, ini merupkan sunnah dan jika ada sesorang yang tidak 
melakukannya maka kita tidak boleh mendiskriminasinya karena ini 
hanyalah sunnah yang apabila mengerjakan maka akan mendapat 
pahala dan jika meninggalkannya tidak mendapat ganjaran apa apa. 
Berjabat tangan merupakan perbuatan baik yang akan diganjar 
pengampunan dari-Nya, sebagaimana disebutkan dalam Hadis berikut: 
Dari al-Barra‟ R.A. ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
21
 
ُغِفَرََِلَُماِقَ ْبَلَِأْنِيَ ْفََتِقَا ِيَ ْلَتِقَياِنِفَ َيَتَصاَفَحاِنِِإالَِّ  َماِِمْنُِمْسِلَمْْيِ
“Apabila ada dua orang Islam yang bertemu kemudian mereka 
berjabat tangan, maka dosa kedua orang tersebut akan diampuni 
sebelum keduanya berpisah (melepaskan tangan mereka)”.(HR Abu 
Daud) 
Pengampunan dosa itulah yang seharusnya diharapkan seorang 
muslim ketika ia mengulurkan tangannya kepada saudaranya seiman. 
Rasulullah sendiri ketika bersalaman tidak pernah melepaskan tangan 
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sahabatnya terlebih dahulu sampai sahabat itu sendiri yang 
melepaskannya. 
Berjabat tangan dalam ajaran agama tak hanya menjadi tradisi. 
Lebih dari itu, ia telah dilegitimasi oleh nilai agama yang sarat dengan 
muatan sakral (ibadah). Bagi yang berjabat tangan, tidak hanya meraih 
rasa syahdu atau keasyikan yang diluapi kegembiraan, tetapi ia akan 
memperoleh pahala sekaligus terhapus dosanya.
22
 
Bersalaman merupakan perbuatan yang dapat membuat seorang 
mukmin lebih dekat dengan saudaranya secara mukminin. Ikatan 
inilah yang akan mempererat tali silaturahmi dan menjalin ukhuwah 
islamiyah sesama mukmin ditambah bersalaman adalah suatu budaya 
yang bernilai sunnah dan mendapat ganjaran pahala dari Allah SWT 
karena mengikuti sunnah Rasullah SAW. 
 
5. Budaya Bersalaman 
Bersalaman atau yang sering disebut dengan jabat tangan adalah 
tradisi yang terus dilakukan khusunya oleh masyarakat 
Indonesia.Dalam kamus Bahasa Indonesia, jabat tangan adalah 
bersalaman dengan saling menjabat tangan.
23
Kebiasan ini merupakan 
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 Fauzul Iman,”Jangan Remehkan Makna Berjabat Tangan”. Republika, 15 Juli 
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hal yang lazim yang dilakukan untuk interaksi dengan sesama dan 
dilakukan untuk menjalin kekrabatan, keakaraban, menjalin relasi 
sampai membangun kerjasama serta negoisasi setelah mencapai 
kesepakatan dalam jual beli. 
Budaya bersalaman yang dilakukan di negara lain banyak ragam 
dan caranya. Seperti pada masyarakat Belanda dengan “mencium” 
tangan bagi orang yang dianggap mulia serta pada masyarakat Jepang 
dengan cara membungkukkan badan. Ini merupakan sikap yang tidak 
dapat menghapuskan makna dibaliknya yaitu penghormatan atau 
penghargaan.
24
 Inilah urf dalam Islam yang didapat dalam Al-Qur‟an 
Surat Ali Imran Ayat 104:
25
 
                              
           
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” 
Jabat tangan merupakan perwujudan tindakan dari salam. Dan 
salam merupakan cara untuk berkomunikasi, menunjukkan perhatian, 
menyadari akan kehadiran orang lain, serta menegaskan hubungan 
antar individu atau kelompok yang saling berhubungan. Bersalaman 
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 QS, Ali Imran: 3. 
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dilakukan oleh dua orang dengan cara saling menggenggam tangan 




Tradisi bersalaman ini berlangsung bertahun-tahun dan rutin 
dilakukan saat dimulainya festival tahun baru. Jika ditinjau dari tujuh 
unsur kebudayaan menurut C. Kluckhohn dalam sebuah karangan 
berjudul Universal Categories of Culture 1953), bersalaman masuk 




Bersalaman adalah sebagai cara berkomunikasi dengan gerakan 
sesuai dengan esensi dari bahasa. Pada saat seseorang 
bersalaman terdapat kontak dan juga interaksi, dimana interaksi 
masuk kedalam ranah komunikasi. 
b) Sistem Pengetahuan 
Bersalaman masuk kedalam unsur sistem pengetahuan karena 
tradisi ini dimiliki oleh semua suku bangsa di dunia.Sebagai 
contoh di Perancisdilakukan dengan singkat dan di Negara 
Arab dilakukan dengan lebih lama, sedangkan di Afrika 
dilakukan dengan genggaman yang kuat. 
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c) Organisasi Sosial 
Secara tidak langsung bersalman masuk kedalam unsur ini 
karena dalam organisasi sosial terdapat sub judul yaitu 
kekerabatan. Aktivitas bersalaman berguna untuk mempererat 
hubungan kekebarabatan antara manusia. 
 
C. Penumbuhan Akhlakul Karimah 
1. Pengertian Akhlak 
Akhlak berasal dari Bahasa Arab yaitu khalaqa dengan akar 
kata khuluqan, yang berarti perangai, tabi‟at, dan adat.Atau dari 
kata khalqun yang berarti kejadian, buatan, atau ciptaan.Jadi secara 
etimologis akhlak berarti perangai, adat, tabi‟at, atau sistem 
perilaku yang dibuat.
28
Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap 
yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akalatau tingkah laku 
yang membuat seseorang menjadi istimewa.Lebih ringkas lagi 
akhlak ialah sifat-sifat manusia yang tedidik.
29
 
Dengan demikian akhlak adalah perilaku atau tabiat yang 
melekat pada individu kemudian menjadi sifat dan membuat 
manusia menjadi istimewa dari individu lainnya, karena setiap 
individu memiliki sifat dan pola tingkah laku yang berbeda-beda 
hal ini lah yang disebut istimewa. 
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Definisi yang digagas oleh Imam Al-Ghazali menunjukkan 
bahwa akhlak sebagai kondisi atau sifat yang telah meresap dalam 
jiwa dan terpatri dalam hati, akhlak itu suatu kebiasaan, kesadaran, 
mudah melakukan tidak ada unsur pemaksaan dan faktor ekstern.
30
 
Akhlak membahas tentang diri manusia dari segiperilaku yang 
condong melakukan kebajikan dan keburukan sesuai dengan 
keiingannya.Akhlak erat kaitannya dengan psikologi, yang 
membahas mengenai perubahan sikap guna menjauhkan diri dari 
perbuatan yang buruk. 
Konsep dasar akhlak ialah Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang di 
dalamnya dijumapai akhlak yang dikaitkan dengan keagungan 
akhlak Nabi Muhammad SAW, dalam firman Allah:
31
 
                       
         
 “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” 
Dalam ayat ini menunjukkan bahwa suatu keharusan dan 
kebenaran yang harus diikuti.Pada diri Nabi itulah benar-benar 
terdapat (uswah) suri tauladan yang baik. Manusia yang 
                                                          
30
Ibid,. h. 208. 
31
 QS. Al-Ahzab: 21. 
41 
 
menjadikan Rasul panutannya ialah manusia yang selalu berharap 
kepada Allah dan meyakini akan hari pembasalan sehingga akan 
mendapat ganjaran sesuai dengan perbuatan yang dilakukannya. 
Selain kata akhlak memilki termin lain yang sering digunakan, 
yaitu etika dan moral.Kata etika berasal dari bahas Yunani ethes 
yang mempunyai arti kebiasaan yang dihasilkan oleh logika dan 
bersumber dari adat-itiadat serta kultur-budaya.Sedangkan istilah 
moral berasal dari bahas Latin mores, bentuk jamak dari mos yang 
berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa indonesia moral 
diterjemahkan dengan “susila”. Jadi moral adalah tindakan yang 
umum diterima dalam masyarakat.
32
 
Akhlak seseorang bisa baik dan juga buruk karena perilaku 
setiap individu berbeda-beda serta memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda pula tergantung bagaimana lingkungan 
sekitarnya.Akhlak juga tidak bisa terlepas dari kepribadian 
seseorang tersebut.Kepribadian didefinisikan sebagai gabungan 
dari ciri fisik dan mental yang stabil yang member identitas pada 
individu. Kepribadian mengacu pada bagaimana individu tampil 
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Perlu diketahui bahwa akhlak memiliki batasan-batasan dan 
jika akhlak telah keluar dari batasan-batasan tersebut, maka akhlak 
akan berbalik menjadi sifat tercela. Baik keluarnya akhlak dari 




Oleh karenanya dalam akhlak mengajarkan perilaku akhlak 
mahmudah perilaku baik dan akhlak mahmudah perilaku buruk. 
Sifat-sifat yang tidak terdidik dengan baik maka akan membuat 
seseorang berbuat buruk, dan jika sesorang telah terbiasa 
melakukan yang baik maka sifat dan perilaku yang baik. 
2. Penumbuhan Akhlakul Karimah 
Terdapat banyak macam akhlak dalam Islam mulai dari akhlak 
kepada Allah, akhlak kepada Rasullah, akhlak kepada diri sendiri 
hingga akhak kepada kerluarga dan masyarakat.Adapun 
menumbuhkan akhlak harus dimulai dari pembiasaan di dalam 
keluarga yaitu orang tua dan lingkungan sehari-hari yaitu teman 
bergaul. 
Akhlak terhadap masyarakat misalnya jangan memasuki rumah 
sebelum mendapat izin, mengucapkan salam, ramah kepada orang 
lain, janga mengurangi timbangan, menepati janji, mendamaikan, 
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memaafkan kesalahan, menyeru kepada kebaikan, mencegah 
keburukan, toleransi, dermawan, dan lain sebagainya. 
Metode pembiasaan dianggap sebagi sebuah metode yang 
sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter, karena 
pembiasaan merupakan upaya praktis demi membentuk 
perubahan.Kebiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang 
sifatnya otomatis, tanpa direnacakan terlebih dahulu, dan berlaku 
begitu saja tanpa perlu dipikirkan lagi.
35
Pernyataan ini didukung 
oleh pendapat yang dikemukakan oleh Abu Bakar Zikri.Ia 
mengartikan perbuatan manusia yang dikerjakan secara berulang-
ulang sehingga mudah melakukannya sebagai adat 
kebiasaan.
36
Terdapat hadis yang mengatakan bahwa pembiasaan 
harus dimulai sejak dini, 
Dari Abdullah bin Amr Ra, ia berkata,SAW bersabda: 




“Suruhlah anak-anakmu shalat ketika berumur tujuh tahun, 
pukullah mereka jika meninggalkannya setelah berumur sepuluh 
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Hakikat dan tujuan dalam Islam adalah rahmatan lil a’alamin, 
isi kandungan Al-Qur‟an dan As-Sunnah itu adalah akhlak 
mulia.Semua para Nabi dan Rasul itu diutus untuk memperbaiki 
dan menyempurnakan akhlak.Agama Islam yang kaffah itu, 
menempatkan akhlak sebagai tujuan pendidikannya, tidak ada 
pendidikan jika akhlak tidak dijadikan tujuan. 
 
َا  اِْلَْخََلقَِِِصاِلحَِِِِلََُتِّمَِِبُِعْثتُِِِإَّنَّ
“Sesungguhkan aku (Rasullah SAW) diutus hanyalah untuk 




Ada beberapa karakteristik dan tujuan akhlakul karimah, atau 
dalam kata lain disebut akhlakul Islami:
39
 
a) Akhlak Islami mengajarkan dan menuntun semua manusia 
kepada tingkah laku yang baik dan benar  yang bersesuaian 
dengan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
b) Akhlak Islami menetapkan, bahwa yang menjadi sumber 
tingkah laku, ukuran, baik dan buruknya berdasarkan Al-
Qur‟an dan As-Sunnah. 
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c) Akhlak Islami bersifat universal dan dapat diterima oleh 
semua umat manusia. 
d) Akhlak Islami memiliki rumus-rumus yang praktis dan 
tepat menurut fithrah dan akal pikiran manusia. 
e) Akhlak Islami, mengatur dan mengarahkan manusia ke 
tingkat akhak yang lebih tinggi dan luhur serta meluruskan 
perbuatan aktivitas manusia di bawah pancaran sinar 
petunjuk Tuhan, agar manusia terhindar dari pikiran-
pikiran yang keliru dan menyesatkan. 
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